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Abstrak. Salah satu ayam lokal adalah ayam Sentul terseleksi (Sensi). Salah satu keunggulan
ayam Sensi dibanding ayam kampung lainnya yaitu bobot hidup yang lebih cepat jika
dibandingkan dengan ayam lokal lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilai
heritabilitas bobot badan ayam sensi pada umur 5-8 minggu di Kota Kendari. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis variansi CRD (Completely Randomized Design) pola
nested design (struktur hierarkis) untuk mendapatkan komponen varian dari jantan dan betina.
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai hertabilitas bobot ayam sensi umur 5-8 minggu
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai heritabilitas tertinggi adalah berturut-turut
komponen pejantan (h%) 0,59 pada minggu ke 5 dan 6, konponen induk (h2) 0,55 pada minggu
ke-5 juga gabungan pejantan dan induk (h%4) 0,46 pada minggu ke-5.

Kata Kunci: Bobot badan, nilai heritabilitas, ayam sentul terseleksi (Sensi)

Abstract. One of the local chickens is the selected Sentul chicken (Sensi). One of the
advantages of Sensi chickens compared to other native chickens is that their live weight is faster
than other local chickens. This study aims to estimate the heritability value of body weight of
sensi chickens aged 5-8 weeks in Kendari City. Research data was analyzed using CRD
(Completely Randomized Design) analysis of variance with a nested design pattern (hierarchical
structure) to obtain variance components from males and females. Based on the results of this
research, it was obtained that the heritability value of body weight of Sensi chickens aged 5-8
weeks was included in the high category with the highest heritability values being respectively
the male component (h2s) 0.59 at weeks 5 and 6, the parent component (h2d) 0, 55 in the 5th
weeks and combined male and dam (h2s+d) 0.46 in the 5th weeks.
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1. Pendahuluan

Ayam lokal merupakan hasil domestikasi ayam hutan (Gallus gallus). Ayam kampung adalah ayam
lokal yang tidak memiliki karakteristik khusus. Ayam lokal juga dapat digolongkan sebagai salah satu
tipe pedaging yaitu: (Pelung, Nangrak, Gaok, dan Sedayu), tipe petelur yaitu: (Kedu Hitam, Kedu Putih,
Nusa Penidah, Nunukan, Merawang, Wareng dan Ayam Sumatra) dan dwiguna (Ayam Sentul,
Bangkalan, Olaga, Kampung, Ayunai, Melayu dan Ayam Siem). Selain itu dikenal juga ayam tipe
petarung (Ayam Banten, Ciparage, Tolaki dan Bangkok) dan ternak kegemaran/hias (Ayam Pelung,
Goak, Tukong, Burgo, Bekisar, dan Walik) [1]

Salah satub jenis ayam lokal adalah ayam Sentul terseleksi (Sensi). Ayam Sensi telah ditetapkan
sebagai galur ayam lokal pedaging asli Indonesia oleh mentri Pertanian melalui Surat Keputusan Nomor
37/Kpts/PK.020/1/2017. Salah satu keunggulan ayam Sensi jika dibandingkan dengan ayam kampung
lainnya yaitu bobot hidup pada umur 10 bulan yang siap dipanen mencapai 900 gram/ekor, sementara
ayam kampung biasa hanya berkisar 400-500 gram/ekor. Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot
badan yaitu: tipe ayam, galur, tatalaksana, temperatur lingkungan tempat pemeliharaan ayam, kualitas
dan kuantitas pakan [2]

Parameter genetik suatu sifat pada suatu populasi dapat digunakan sebagai salah-satu petunjuk
kearah mana langkah-langkah perbaikan mutu genetik populasi tersebut. Pada kondisi tertentu,
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parameter suatu sifat mempunyai nilai heritabilitas yang tinggi dan korelasi genetik yang positif
sehingga seleksi individu merupakan metode yang tepat dalam perbaikan mutu genetik sifat tersebut
karena respon seleksi yang diharapkan akan lebih besar dibandingkan sifat dengan heritabiltas korelasi
genetik rendah [3].

Heritabilitas (angka pewarisan sifat) adalah proporsi besaran ragam genetik terhadap besaran total
ragam genetik ditambah dengan ragam lingkungan. Nilai heritabilitas tersebut mengarah pada kekuatan
pewarisan dari tetua pada keturunannya. Parameter suatu sifat mempunyai nilai heritabilitas yang
beragam, sehingga seleksi individu merupakan metode yang tepat dalam perbaikan mutu genetik sifat
tersebut. Hasil seleksi berupa respon seleksi yang lebih besar akan diperoleh pada nilai heretabilitas
yang tinggi dibanding sifat dengan heritabilitas lebih rendah. Informasi heritabilitas menjadi dasar dalam
proses seleksi selanjutnya [4]. Salah satu nilai heritabilitas sifat yang sering diduga dan digunakan pada
ayam lokal adalah bobot badan dan pertambahan bobot badan (PBB) [5].

Penelitian yang mempelajari aspek genetik pada ayam Sensi belum banyak dilaporkan, sehingga
data potensi produksi, efisiensi pemeliharaan belum banyak diketahui. Berdasarkan latar belakang
diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang estimasi heritabilitas bobot badan ayam sensi 1-8
minggu di Kota Kendari.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2024 di Peternakan Fatan Farm di
Kelurahan Watubangga, Kecamatan Baruga, kota Kendari. Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah induk ayam Sensi 25 ekor dan pejantan 5 ekor serta turunan ayam sensi umur 1 sampai 8 minggu
151 ekor. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 unit petak kandang yang berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 40 x 35 x 40 cm setiap unitnya, dan kandang brooding sistem litter sebanyak 10
buah, tempat pakan dan tempat minum, alat tulis, timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,01 g.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 ekor pejantan, 25 ekor induk ayam sensi, Pakan
yang digunakan untuk tetua adalah konsentrat RK-24 sebanyak 25%, jagung sebanyak 55% dan dedak
sebanyak 20%, serta pakan komplit BP-11 untuk anak ayam, bahan lain yang digunakan adalah vaksin
dan obat-obatan ternak.

2.1. Kandungan nutrisi pada pakan

2.1.1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan untuk Tetua Ayam Sensi
Kandungan nutrisi bahan pakan untuk tetua disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan untuk tetua ayam sensi

Bahan Komposisi (%)

Pakan K.Air PK LK SK Abu EM
Jagung Kuning” 15,23 9,49 4,05 0,94 1,98 3285,77
Dedak Halus" 13,24 11,92 914 721 5,63 3230,12
RK-24? 11,00 35,00 8,00 3,00 15,00 3300,00

Sumber : (1) = Kandungan kosentrat RK-24 untuk ayam petelur PT. Charoen Pkhpan Indonesia
dalam skripsi Yusril (2015)
(2) = Hasil analisis Laboratorium kimia makanan ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin,
2013 dalam jurnal Pratiwi et al. (2016)

2.1.2. Kandungan Nutrisi Pakan BP 11
Kandungan nutrisi pakan komplit BP 11 dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan komersil BP-11 untuk turunan ayam Sensi

Zat Nutrisi Kandungan (%)
Kadar Air 13
Protein 21-23
Lemak 5,0

Serat 5,0

Abu 7,0
Kalsium 0,9
Phospor 0,6

Sumber : Charoen Phokphand (2023)

2.2. Desain Perkawinan
Desain perkawinan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel. 3
Tabel 3. Desain 5 kelompok perkawinan yang digunakan dalam penelitian

Komponen Kelompok Perkawinan Total

Pejantan | 2 3 4 5 5

Induk 12345 67891 11121314 161718192 21222324 25
15 25

Anak 28 29 28 31 35 151

Struktur data ini disusun berdasarkan struktur data hierarkis (Nested design)

Data diperoleh berdasarkan penimbangan dan pengamatan setiap minggu pada masing-masing
individu. Data yang dikumpulkan yaitu bobot badan. Variabel yang diamati dalam penelitian ini dan
cara pengukurannya yaitu: (1) Bobot badan (gram), anak ayam umur 1-8 minggu diukur menggunakan
timbangan kapasitas 2 kg dengan tingkat ketelitian 0,01, (2) Heritabilitas bobot badan. Data penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis variansi CRD (Completely Randomized Design) pola nested
design (struktur hierarkis) untuk mendapatkan komponen varian dari jantan dan betina. Model
matematiknya adalah sebagai berikut :

Yixk =p+Ji+ Bij + &ijk

Keterangan :
Y = Nilai pengamatan dari keturunan= k, betina=j dan jantan
i = Rata-rata umum dari pengamatan
Ji = Pengaruh jantan (i=1,2,...5)
Bij = Pengaruh betina (j = 1,2,...10) dalam jantan (i=1,2,...5)
gijk = Pengaruh keturunan ke-i untuk masing-masing jantan ke-I dan betina ke-

(individual error).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Bobot Badan Ayam Sensi Umur 5-8 Minggu
Rata-rata berat badan dan koefisien keragaman keturunan ayam Sensi umur 1-8 minggu disajikan
pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata bobot badan dan koefisien keragaman ayam Sensi umur 5-8 minggu

Umur (minggu ke) Rataan Bobot badan (g) Kk(%)
5 142,62+36,19 25,38
6 188,18+44,57 23,69
7 255,19+51,65 20,24
8 325,854+64,78 19,86
Rataan 21,85

Keterangan: KK (koefisien keragaman)
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Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa rataan bobot badan keturunan ayam Sensi umur 1-8
minggu berturut-turut adalah 142,62 g/ekor, 188,18 g/ekor, 255,19 g/ekor dan 32585 g/ekor.
Pertambahan bobot badan pada ayam Sensi sejalan dengan bertambahnya umur, semakin tinggi umur
pada ayam sensi semakin bertambah pula bobot badannya. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari literatur
yang diperoleh dimana rataan setiap minggunya adalah minggu pertama 34,68, g/ekor, minggu ke-2
48,04 g/ekor, minggu ke-3 70,88 g/ekor,dan pada minggu ke-4 107,34 g/ekor [5], Namun jika
dibandingkan dengan penelitian lain hasil ini ini lebih rendah dimana literatur lain memperlihatkan
bahwa pada minggu ke-8 rataan bobot badannya mencapai 505,59 g/ekor [6].

Berdasarkan Tabel 4, rataan nilai koefisien keragaman bobot badan ayam Sensi umur 5-8
minggu pada penelitian ini diperoleh hasil 21,85%. koefisiensi keragaman sifat ayam Sensi tersebut
lebih renda jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu [7] dengan hasil kofisien keragaman yaitu
53,17% [7]. Semakin rendah koefisiensi keragaman maka sifat tersebut semakin seragam begitupun
sebaliknya, semakin tinggi koefisien keragaman berarti sifat tersebut semakin beragam [8]. Nilai dari
koefisien keragaman, menunjukkan derajat kejituan suatu percobaan. Dimana semakin kecil nilai KK
maka derajat kejituan dari penelitian akan semakin tinggi. Nilai Koefisien Keragaman memberikan
gambaran keragaman yang terdapat pada populasi, Semakin kecil KK semakin tinggi tingkat ketelitian
seleksi [9].

3.2. Komponen Variasi Genetik Bobot Badan Ayam Sensi Umur 5-8 Minggu
Komponen variansi genetik bobot badan ayam sensi umur 5-8 minggu disajikan pada Tabel 5,
pada tabel ini dapat dilihat penyebaran komponen variansi berat badan berdasarkan komponen variansi
pejantan (c%), komponen variansi induk (c%), komponen variansi keturunan (c?)) dan komponen
variansi total (6cw1) dari ayam Sensi umur 5-8 minggu disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Komponen variansi genetik bobot badan ayam Sensi umur 5-8 minggu

Minggu ke - Komponen variansi genetik bobot badan
st sz 0'26 c’g? total
5 168,18 156,75 1093,32 1418,26
6 252,02 217,61 1675,63 2145,26
7 370,92 269,40 2664,16 3304,47
8 310,50 489,02 3693,40 4492,93

Keterangan : ¢% : Komponen variansi pejantan, o2 : Komponen variansi keturunan (individual error), 6% :
Komponen variansi induk, 2 total : Komponen variansi total

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa penyebaran komponen variansi genetik bobot badan
diperoleh nilai positif dari komponen variansi pejantan (c%), komponen variansi induk (c24), komponen
variansi keturunan (%) yang ditandai pada setiap tingkatan umur. Berdasarkan komponen variansi dari
pejatantan dan induk yang bernilai positif, hal itu menggambarkan bahwa kemampuan pejantan dan
indukan dalam pendugaan gen-gen aditif sangat berpengaruh pada komponen variansi total, sehingga
nilai dari komponen variansi total juga mendapatkan nilai positif. Komponen pejantan dan komponen
indukan yang bernilai positif membuktikan bahwa komponen dari tetua dapat dimunculkan. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian terdahulu dengan nilai komponen variansi yang diperoleh positif
di semua komponen baik itu pejantan, induk dan keturunan [10].

3.3. Nilai Heritabilitas Bobot Badan Ayam Sensi Umur 5-8 Minggu

Berdasarkan analisis statistik dengan menggunakan analisis secara hierarkis diperoleh nilai
heritabilitas berat badan berdasarkan komponen pejantan (hZ%), komponen induk (%) dan komponen
gabungan pejantan dan induk (h%.4) dapat disajikan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel6, terlihat bahwa
nilai heritabilitas berdasarkan komponen induk (h%) didapatkan hasil positif. Nilai heritabilitas
berdasarkan komponen induk (h2) yang tertinggi pada minggu ke- 4 dan 5 dengan nilai heritabilitas
0,55, sedangkan nilai terendah pada minggu ke-2 dengan nilai heritabilitas 0,38. Penelitian ini lebih
tinggi dari penelitian terdahulu dengan nilai heritabilitas yang didapatkan pada betina 0,19 sampai
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0,31 [11]. Jika terdapat perbedaan nilai heritabilitas itu adalah hal yang mutlak terjadi, perbedaan ini
terjadi karena materi atau bahan yang digunakan berbeda [12].

Tabel 6. Nilai heritabilitas berdasarkan bobot badan ayam Sensi umur 5-8 minggu

Minggu ke- Heritabilitas
(b, (%), )
1 0,08 0,53 0,25
2 0,38 0,38 0,35
3 0.17 0,46 0,46
4 0,39 0,55 0,38
5 0,59 0,55 0,46
6 0,59 0,51 0,44
7 0,56 0,41 0,39
8 0,35 0,54 0,36

Keterangan : h% : Komponen pejantan, h%.4: Komponen gabungan pejantan dan induk,
h2s: Komponen induk

Berdasarkan nilai heritabilitas pada Tabel 4.3 diperoleh hasil nilai heritabilitas yang tinggi
dengan nilai tertinggi adalah berturut-turut komponen pejantan (h%) 0,59 pada minggu ke 5 dan 6,
kategori induk (h%g) 0,55 pada minggu ke-5 dan komponen pejantan dan induk (h%.4) 0,46 pada minggu
ke-5. Nilai heritabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh
faktor genetik dibanding dengan faktor lingkungan, nilai heritabilitas ini menunjukkan bahwa karakter
tersebut diwariskan dari tetua kepada keturunannya [13]. Peneliti terdahulu mengelompokkan nilai
heritabilitas menjadi 3 komponen, yaitu: nilai heritabilitas yang kurang dari 0,10 termasuk nilai
heritabilitas yang rendah, 0,10 sampai 0,30 termasuk nilai heritabilitas yang sedang dan nilai
heritabilitas dapat dikatakan tinggi jika melebihi 0,30. Nilai heritabilitas secara terorganisir berkisar
antara 0 sampai 1, nilai heritabilitas antara 0-0,10 termasuk kategori rendah, sedangakan 0,10-0,30
masuk kategori sedang dan 0,30 sampai 1 masuk dalam kategori tinggi. Nilai heritabilitas dipengaruhi
oleh komponen variansi, sehingga salah satu komponen akan berpengaruh pada besar kecilnya nilai
heritabilitas. Apabila terdapat perubahan pada nilai heritabilitas itu adalah hal yang wajar karena nilai
heritabilitas bukan nilai mutlak tapi spesifik pada populasi tertentu dalam waktu tertentu [15].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa nilai heritabilitas bobot badan ayam
Sensi umur 1-8 minggu termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai heritabilitas tertinggi adalah
berturut-turut komponen pejantan (h%) 0,59 pada minggu ke 5 dan 6, konponen induk (h%) 0,55 pada
minggu ke-5 dan gabungan pejantan dan induk (h%.4) 0,46 pada minggu ke-5.
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